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Abstract

Television has been very familiar in the life of every individual on this country, including elementary school student. However, not all television shows are educative. On the other hand, most people (including elementary students in Salatiga) have lack ability to choose what should and shouldn’t be watched.  Therefore, the local wisdom-based media literacy strategy with the apropriate approach is needed. This paper is based on the research results using qualitative methods with ethnographic communication approach. Data were employed through direct-observation and in-depth interviews to some humanists and Elementary school teachers in Salatiga. The results show that 1. The Local wisdom of Salatiga community has been applied in forms of appreciation, mutual cooperation and tolerance based on the teachings of Raden Mas Said. 2). This local wisdom can be used as a basis for media literacy 3). There are two models of literacy media based on local wisdom, i.e. in the form of informal communication done by teachers and parents, and in the form of education through games. The Game with salatiga city setting and with figures of Welas and Asih as symbols of that tolerance is the local wisdom of Salatiga community which will be used as learning media in schools.
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Abstrak

Televisi merupakan media paling banyak di konsumsi oleh masyarakat sampai saat ini, termasuk oleh anak-anak Sekolah Dasar. Tidak semua tayangan televisi bersifat mendidik. Padahal, belum semua anak-anak sekolah Dasar yang ada di Salatiga memiliki kemampuan yang cukup untuk memilah dan memilih tayangan yang akan di konsumsi. Oleh karena itu diperlukan strategi literasi media dengan menggunakan pendekatan yang tepat dengan berbasiskan pada kearifan lokal yang mereka miliki. 

Tulisan ini didasarkan pada hasil penelitian dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan etnografi komunikasi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara mendalam dengan budayawan dan guru-guru Sekolah Dasar di Salatiga. Hasil dari penelitian ini adalah 1. Kearifan lokal masyarakat Salatiga teraplikasi dalam bentuk menghargai, gotong royong dan toleransi yang didasarkan pada ajaran Raden Mas Said. 2). Kearifan lokal ini dapat digunakan sebagai dasar literasi media 3). Ada dua model literasi media yang dihasilkan dalam penelitian ini, yaitu model literasi dalam bentuk komunikasi secara informal dan model literasi dalam bentuk edukasi melalui game.  Model literasi dalam bentuk komunikasi informal dilakukan oleh guru dan oorang tua. Model literasi dalam bentuk game dibuat dengan setting kota Salatiga dengan tokoh Welas dan Asih sebagai simbol dari toleransi yang merupakan kearifan lokal masyarakat Salatiga, sebagai media pembelajaran di sekolah-sekolah.

Kata kunci : Model Literasi Media, Anak-Anak SD, Kearifan Lokal, Multimedia Interaktif
Pendahuluan

Nasib naas menimpa Has, bocah kelas 1 SD Yayasan Islam Zaidar Yahya. Ia dikeroyok oleh lima temannya di sekolah yang menirukan adegan di Sinetron 7 Manusia Harimau yang tayang di televisi swasta nasional. Has akhirnya mengembuskan nafas terakhir pada hari Selasa, 28 april 2015 pada malam hari sekitar pukul 22.00 WIB. Berita ini ditulis oleh tribunnews.com pada tanggal 27 Nopember 2015 (diakses pada tanggal 29 Mei 2016). Kejadian serupa juga dialami A, salah satu murid Sekolah Dasar di Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Pada tanggal 18 September 2015, siswa kelas tiga ini meregang nyawanya usai dipukul teman sekelasnya di dalam salah satu ruang kelas di sekolah tersebut. Tindakan yang dilakukan oleh teman-temannya ini sebetulnya merupakan bentuk tindakan meniru program tayangan tarung bebas fiktif bernama SmackDown yang disiarkan secara rutin di salah satu stasiun swasta Indonesia. Kejadian yang menimpa A ini hampir mirip dengan kejadian yang menyebabkan kematian RZ yang meninggal dunia akibat di-smackdown kakak kelasnya pada 2006 silam. Kejadian ini terulang lagi setelah 9 tahun kasus itu berlalu (Sumber : http://nasional.news.viva.co.id/news/read/679519-anak-anak-yang-meregang-nyawa-akibat-tayangan-televisi, akses 29 Mei 2016)

Dua kejadian ini hanyalah sebagian kecil dari ‘tragedi’ yang terjadi sebagai akibat dari pengaruh televisi terhadap sikap dan perilaku penonton televisi yang ada di negeri ini. Hal ini terjadi karena televisi sudah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan setiap orang. Dari bangun tidur hingga menjelang tidur, masyarakat kita mendapat terpaan dari televisi dengan sangat luar biasa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nielsen (2014), konsumsi media di kota-kota baik di Jawa maupun Luar Jawa menunjukkan bahwa Televisi masih menjadi medium utama yang dikonsumsi masyarakat Indonesia (95%), disusul oleh Internet (33%), Radio (20%), Suratkabar (12%), Tabloid (6%) dan Majalah (5%). Namun ketika dilihat lebih lanjut, ternyata terdapat perbedaan yang sangat menarik antara pola konsumsi media di kota-kota di Jawa bila dibandingkan dengan kota-kota di luar Jawa. Konsumsi media Televisi lebih tinggi di luar Jawa (97%), disusul oleh Radio (37%), Internet (32%), Koran (26%), Bioskop (11%), Tabloid (9%) dan Majalah (5%). (http://www.nielsen.com/id/en/press-room/2014/nielsen-konsumsi-media-lebih-tinggi-di-luar-jawa.html, akses 29 Mei 2016).
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa televisi menjadi media favorit bagi masyarakat kita. Televisi mempunyai peran yang sangat besar dalam membentuk masyarakat Indonesia. Padahal kalau kita lihat dalam kehidupan sehari-hari, konsumen terbesar untuk tayangan televisi ini adalah anak-anak. Tidak terkecuali untuk anak-anak di Salatiga. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis pada bulan april 2016 yang dilakukan di 3 SDN dan 2 SD Swasta yang ada di Salatiga, anak-anak Sekolah Dasar yang ada di Salatiga ini setiap hari menonton televisi lebih dari 3 jam. Jumlah ini bukanlah jumlah yang sedikit. Bu Patmi, salah satu guru di SDN 2 Salatiga, dalam sebuah wawancara mendalam yang dilakukan pada tanggal 23 April 2016 mengatakan bahwa salah satu dampak yang muncul dari terpaan televisi kepada murid-muridnya adalah terkait dengan konsentrasi. Karena terlalu banyak mengkonsumsi televisi, beberapa murid yang ada di SD itu menjadi sukar untuk berkonsentrasi dan susah diajak untuk berpikir. 

Fenomena yang terjadi di masyarakat ini merupakan sebuah urgensi dan perlu penanganan yang serius. Dibutuhkan satu strategi yang tepat untuk melakukan literasi media. Douglas Kellner dalam bukunya “Budaya Media: Cultural Studies, Identitas dan Politik, antara Modern dan Postmoder”’ mengatakan bahwa masyarakat sebetulnya dapat menolak pengaruh-pengaruh budaya media dengan menggunakan budaya yang mereka miliki. Artinya, budaya yang dimiliki oleh suatu masyarakat dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan literasi media. Budaya yang dimiliki oleh suatu masyarakat, yang teraplikasi dalam kearifan lokal, dapat digunakan sebagai filter dalam menghadapi terpaan televisi dan menjadi sebuah strategi literasi media. 
Ada beberapa penelitian yang sudah dilakukan dengan menekankan kearifan lokal sebagai dasar dalam membuat strategi literasi media. Pada tahun 2014 dan 2015, Mario Antonius Birowo dan Rini Darmastuti melakukan penelitian dengan judul  Strategi Literasi Media pada Remaja Yogyakarta dengan Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat Yogyakarta. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa strategi literasi media dilakukan melalui pengajaran seni rupa, seni tari dan seni musik. Literasi media melalui kearifan lokal masyarakat Yogyakarta ini digunakan sebagai strategi untuk membangun remaja yang cerdas dalam menggunakan media melalui dua cara, yaitu pemahaman terhadap budaya dan menggunakan waktu mereka secara efektif melalui budaya (Birowo, 2015 : 63)
Penelitian lainnya dilakukan oleh Jusuf Tjahjo Purnomo dan Rini Darmastuti pada tahun 2016 dengan judul Model Literasi Media dalam Konsep Kearifan Lokal Masyarakat Samin. Penelitian ini berusaha untuk menggali kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat Samin dalam menghadapi terpaan televisi. Sebagai masyarakat Adat yang sangat taat dan menghidupi budaya yang diajarkan oleh nenek moyang mereka, masyarakat Samin tidak terpengaruh oleh pesan-pesan dan ajaran yang disampaikan melalui televisi. Kearifan lokal yang mereka miliki menjadi tameng dalam menghadapi terpaan media televisi ini. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Purnomo dan Darmastuti (2016 : 33) ini, model literasi media berdasarkan kearifan lokal masyarakat Samin adalah melalui pendampingan dan pengajaran setiap saat. Karena masyarakat Samin tidak menyekolahkan anak-anaknya di sekolah formal, maka pendampingan dan pengajaran dilakukan oleh orang tua. Strategi literasi media ini digunakan dalam membangun generasi muda Samin yang cerdas dalam menggunakan media. 

Kedua penelitian diatas menunjukkan bahwa kearifan lokal menjadi kekuatan dalam membangun kecerdasan dalam menggunakan media. Literasi media dilakukan dengan berdasarkan pada kearifan lokal yang dimiliki oleh setiap masyarakat. Topik yang dibahas dalam tulisan ini merupakan kelanjutan dan pembahasan lebih mendalam dari kedua hasil penelitian yang dilakukan di Yogyakarta dan di Sukolilo. Fokus pembahasan dalam tulisan ini agak berbeda dengan pembahasan dari kedua hasil penelitian sebelumnnya. Paper ini lebih membahas model literasi media melalui multimedia interaktif dengan berdasarkan kearifan lokal masyarakat Salatiga. Multimedia interaktif yang ditemukan dalam penelitian ini adalah multimedia interaktif dalam bentuk game, sebagai media edukasi.
Literasi Media dan Kearifan Lokal

Melek media atau “media literacy” adalah sebuah alternatif yang bertujuan untuk memberdayakan publik di tengah kepungan media. Konsep ini memiliki tujuan untuk mendidik publik supaya mampu berinteraksi dan memanfaatkan media secara cerdas dan kritis, sehingga publik tidak mudah dibodohi media dan tidak mudah dieksploitasi media untuk kepentingan-kepentingan yang tidak berpihak pada kebutuhan publik. Tindakan konkret melek media adalah pendidikan dan pelatihan bagi publik supaya mampu memahami isi media, mampu mengakses dan menggunakan media, serta mampu berkomunikasi melalui media secara interaktif. 

Menurut Elizabeth Thoman, dari Center for Media Literacy di Kanada, melek media (media literacy) merupakan penggabungan tiga pendekatan yang saling berkaitan (interrelated approaches), yaitu: pertama, Menjadi sadar akan pentingnya keseimbangan atau pengelolaan media "diet" seseorang, sehingga membantu anak dan keluarganya membuat pilihan yang sehat (healthy choice) dan mengatur waktu yang digunakan untuk TV, film, games, dan media lain. Kedua, mengajarkan keterampilan yang spesifik dari memirsa secara kritis (critical viewing) dalam bentuk belajar menganalisis dan mempertanyakan apa yang ada dalam frame, bagaimana hal itu di construct, dan apa yang telah diabaikan (left out). Keterampilan critical viewing ini paling baik dipelajari lewat inquiry-based classes atau kegiatan kelompok interaktif sekaligus menciptakan dan memproduksi media messages masing-masing. Ketiga, Analisis sosial, politik dan ekonomi di balik frame (melalui mana kita melihat media images) untuk menggali issu lebih dalam tentang siapa yang memproduksi media yang kita konsumsi, dan untuk tujuan apa? 
Dari pendapat Elizabeth Thoman ini, maka edukasi tentang literasi media merupakan satu hal yang sangat penting. Yang dimaksud dengan edukasi literasi media ini adalah satu proses pembelajaran kepada peserta didik terkait dengan literasi media. Proses pendidikan kepada masyarakat yang menjadikan masyarakat sebagai masyarakat yang cerdas dalam menggunakan media.
Douglas Kellner (2010 : 3) dalam bukunya “Budaya Media: Cultural Studies, Identitas dan Politik, antara Modern dan Postmoder”’ mengatakan bahwa masyarakat sebetulnya dapat menolak pengaruh-pengaruh budaya media dengan menggunakan budaya yang mereka miliki. Pesan-pesan dominan yang disampaikan oleh media massa dan penciptaan pembacaan serta pemanfaatan pribadi terhadap budaya yang diproduksi secara masal oleh media dapat difilter dengan menggunakan budaya yang dimiliki oleh masyarakat sebagai sumber pemberdayaan diri mereka dan menciptakan makna identitas dan bentuk kehidupan mereka sendiri. Menurut Kellner, ada satu cara yang dapat digunakan untuk menciptakan masyarakat yang cerdas dalam menggunakan media atau masyarakat yang melek media, yaitu dengan menggunakan budaya mereka sendiri. 
Kearifan lokal yang merupakan manifestasi dari ajaran-ajaran budaya yang dihidupi oleh suatu masyarakat lokal, dapat digunakan sebagai filter untuk menyerap dan mengolah kebudayaan asing sesuai watak dan kemampuan sendiri. Budaya asing disini termasuk budaya-budaya asing yang terpublikasi ke masyarakat melalui media massa. Nilai-nilai budaya serta kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat dapat digunakan sebagai dasar pada saat menginterpretasikan pengalaman yang mereka peroleh dari media massa, sehingga tingkah laku sosial yang terbentuk merupakan tingkah laku sosial yang sesuai dengan budaya masyarakat itu bukan tingkah laku sosial yang berdasarkan budaya media.
Metodologi

Tulisan ini merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 dengan judul ’Model literasi media untuk anak-anak Sekolah Dasar dengan menggunakan Multimedia Interaktif dalam konsep kearifan lokal masyarakat Salatiga’. Penelitian yang dibiayai oleh Ristekdikti dalam skema penelitian produk terapan ini menggunakan pendekatan konstruktivis. 

Melalui observasi dan wawancara mendalam, peneliti kemudian mengkonstruksi pesan-pesan yang didapat dari narasumber. Observasi dilakukan di kota Salatiga untuk menggali kekayaan budaya dan kearifan lokal masyarakat Salatiga. Budayawan, guru serta tokoh-tokoh masyarakat Salatiga merupakan narasumber dalam penelitian ini. Setelah menggali kearifan lokal masyarakat Salatiga, peneliti kemudian memetakan kearifan lokal masyarakat Salatiga yang selama ini digunakan sebagai filter dalam mengadapi terpaan pesan yang berasal dari televisi dan membuat model literasi media.
Hasil dan Pembahasan

Kehadiran teknologi informasi dan terpaan media massa yang bertubi-tubi dalam kehidupan masyarakat kita ternyata membawa dampak yang tidak bisa dihindari. Di satu sisi, kehadiran teknologi informasi ini memang membawa dampak positif, yaitu mempermudah kehidupan kita dalam hal berinteraksi, sosialisasi budaya maupun transfer of knowledge. Di sisi yang lain, kehadiran teknologi informasi dan terpaan media ini juga membawa dampak negatif. Ketidaksiapan dan ketidakmampuan masyarakat dalam memilah dan memilih informasi, telah membawa banyak petaka di negeri ini. 

Sebut misalnya dampak dari film “Naruto” yang diduga telah menyebabkan kematian Revino Siahaya. Anak berusia 10 tahun ini disinyalir bunuh diri akibat meniru gaya dalam film kartun Naruto. Kejadian lainnya adalah kasus kematian Has akibat dikeroyok oleh lima temannya di sekolah karena menirukan adegan di Sinetron 7 Manusia Harimau. Tindakan ini mereka lakukan sebagai tindakan ‘peniruan’ dari berita kriminal yang mereka tonton di televisi. Ketidakmampuan anak-anak Sekolah Dasar ketika menerima informasi serta menggunakan media televisi secara cerdas, menjadi salah satu penyebab munculnya tindakan anarkis. Oleh karena itu, literasi media dalam kehidupan masyarakat kita menjadi satu urgensi.
Anak-anak Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu pihak yang belum memiliki kemampuan yang cukup untuk memilih dan memilah acara secara tepat, pada saat mereka mengkonsumsi media televisi. Anak-anak memiliki kecenderungan menggunakan media televisi sebagai alat hiburan dan teman bermain di waktu luang. Bahayanya bila anak-anak ini menonton acara televisi yang informasinya memerlukan pemahaman lebih mengenai proses pembuatannya, tidak menutup kemungkinan akan menimbulkan salah pengertian. Kesalahan dalam memahami informasi ini pada akhirnya akan menimbulkan kesalahan dalam memproses feedback dalam diri anak. 

Akibatnya muncul reaksi atau respon yang tidak diinginkan dari pesan yang hanya dimaksudkan untuk menghibur itu. Kasus-kasus semacam ini kerap terjadi pada masyarakat kita, seperti yang terjadi pada Revino dan Has yang meninggal sebagai dampak dari tayangan televisi. Program tayangan televisi yang sebenarnya hanya dimaksudkan untuk menghibur, justru disalahartikan sebagai pelajaran gulat oleh anak-anak yang setia menyaksikannya. Tanpa kita sadari, anak-anak menggunakan media televisi sebagai sumber referensi dan pembelajaran dalam kehidupan mereka. Televisi menggeser peran orang tua dan significant others dalam membangun pemahaman dan realitas seorang anak. Pesan-pesan yang disampaikan oleh media televisi justru dianggap sebagai realitas yang sebenarnya. Anak-anak kemudian mengggunakan referensi ini dalam kehidupan mereka, tanpa memperdulikan apakah referensi ini betul atau tidak. Fenomena ini menjadi fakta betapa literasi media menjadi satu hal yang sangat penting untuk anak-anak Sekolah Dasar.
Seperti yang dikatakan oleh Douglas Kellner (2010 : 3) masyarakat sebetulnya dapat menolak pengaruh-pengaruh budaya media dengan menggunakan budaya yang mereka miliki. Pada tataran ini, kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat Salatiga juga dapat digunakan sebagai filter dalam menghadapi terpaan televisi.

Kearifan Lokal Masyarakat Salatiga

Salatiga merupakan kota kecil yang terletak di lereng gunung Merbabu dan terletak di propinsi Jawa Tengah. Kota Salatiga mempunyai luas wilayah kurang lebih 56,78 km² yang terdiri dari 4 kecamatan, 22 kelurahan, berpenduduk 176.795 jiwa. Sebagai kota kecil, kota Salatiga terletak pada jalur regional Jawa Tengah yang menghubungkan kota Semarang dan Surakarta. Kota ini mempunyai ketinggan 450-800 meter dari permukaan laut dan berhawa sejuk serta dikelilingi oleh keindahan alam dari gunung Merbabu, Telomoyo, Gajah Mungkur. 

Kota Salatiga dikenal sebagai kota pendidikan, olah raga, perdagangan, dan pariwisata. Salatiga disebut sebagai kota pendidikan karena Salatiga memiliki 3 perguruan tinggi, yaitu Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Salatiga, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMA (STIE AMA) Salatiga dan Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW). Universitas Kristen Satya Wacana sering mendapat julukan sebagai "Indonesia mini" karena di kampus ini terdapat mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah dan suku yang ada di Indonesia (Sumber : http://www.salatigakota.go.id/TentangSelayangPandang.php, akses 26 Agustus 2017). 

Menurut sejarah, pada Jaman Hindu telah ditemukan arca Ganesa dan sebuah Lingga, arca Dwarapala atau arca penjaga pintu. Adanya peninggalan ini menunjukkan bahwa pada masa itu masyarakat Salatiga sudah ada yang memeluk agama Hindu (Salamun, 2008 : 58).
Pada masa perkembangan Islam, Salatiga dihubungkan dengan Joko Tingkir sebagai pendiri Kerajaan Pajang. Selain itu beliau terkenal sebagai tokoh yang menyebarkan agama Islam di Jawa yang pada waktu itu orang-orang masih banyak yang memeluk agama Hindu. Menurut Slamet Raharjo, pada masa Belanda, Salatiga merupakan tempat penginapan dan tempat istirahat apabila gubernur Semarang mengunjungi raja-raja Surakarta dan Yogyakarta. Demikian pula Salatiga juga merupakan tempat untuk pemberhentian apabila mengangkut tawanan. Maka pemerintah memberi nama ‘De Hersteller, sesuai dengan julukan ‘pembaharu’. Benteng Salatiga ini didirikan pada tahun 1746. (Salamun, 2008 : 58).
Berdasarkan informasi yang ditulis dalam web Salatiga Budaya dan kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat Salatiga tidak bisa dilepaskan dari sejarah lahirnya kota Salatiga. Ada beberapa sumber yang dijadikan dasar untuk mengungkapkan asal-usul Salatiga, yaitu yang berasal dari cerita rakyat, prasasti, maupun penelitian dan kajian yang cukup detail. Prasasti Plumpungan merupakan sumber utama yang dijadikan sebagai dasar asal-usul Kota Salatiga. Prasasti yang diperkirakan dibuat pada Jumat, 24 Juli tahun 750 Masehi itu, ditulis oleh seorang Citraleka, yang sekarang dikenal dengan sebutan penulis atau pujangga, dibantu oleh sejumlah pendeta atau resi dan ditulis dalam bahasa jawa kuno: "Srir Astu Swasti Prajabyah" yang berarti "Semoga Bahagia, Selamatlah Rakyat Sekalian" 
Berdasarkan Prasasti yang berada di Dukuh Plumpungan, Kelurahan Kauman Kidul, Kecamatan Sidorejo, Salatiga sudah ada sejak tahun 750 Masehi, yang ada pada saat itu merupakan wilayah Perdikan. Prasasti Plumpungan berisi ketetapan hukum tentang status tanah perdikan atau swatantra bagi suatu daerah yang ketika itu bernama Hampra, yang kini bernama Salatiga. Pemberian perdikan yang diberikan oleh Raja pada saat itu merupakan hal yang istimewa, karena tidak setiap daerah kekuasaan bisa dijadikan daerah Perdikan. Perdikan berarti suatu daerah dalam kerajaan tertentu yang dibebaskan dari segala kewajiban pembayaran pajak atau upeti karena memiliki kekhususan tertentu. Dasar pemberian daerah perdikan itu diberikan kepada desa atau daerah yang benar-benar berjasa kepada seorang raja. (Sumber : http://www.salatigakota.go.id/TentangSejarah.php, akses 25 Agustus 2017).

Bapak Amrih menjelaskan bahwa budaya Salatiga merupakan akulturasi dari beberapa budaya yang ada. Pengaruh pangeran Samber Nyowo sangat kuat dalam budaya Salatiga. Pangeran Samber Nyowo merupakan putera keraton Mataram. Menurut sejarah, Pangeran Samber Nyowo ( nama kecilnya adalah Raden Mas Said) dilahirkan di Keraton Kartasura pada tanggal 7 April 1725. Ayahnya bernama Kanjeng Pangeran Arya Mangkunegoro yang dibuang oleh Belanda ke Srilangka (Ceylon). Seorang penulis Belanda, De Jonge menyebutkan bahwa pembuangan terhadap R.A Mangkunagoro disebabkan oleh fitnah yang dikarang oleh Kanjeng Ratu dan Patih Danurejo, dua orang wali raja (karena raja masih berumur 16 tahun). Pembuangan ini terjadi ketika Raden Mas Said masih berumur 2 tahun. Dalam pembuangan ini, Raden Mas Said dan keluarga hidup menderita. Penderitaan ini semakin bertambah ketika kedua orang tuanya meninggal. Kondisi inilah yang membuat Raden Mas Said hidup merakyat dan sangat dekat dengan rakyat kecil. Sebagai orang Jawa yang hidup taat dengan budaya Jawa, Raden Mas Said mempunyai kepercayaan, “Kebatinan pracaya ing widhi, kelairan pracaya ing bala”, yang artinya adalah dalam batinnya percaya Tuhan yang Maha Esa, kelahiran percaya kepada kekuatan wadyabala (Yayasan Mangadeg, 1988 : 8). 

Selama masa berperang melawan Belanda, Raden mas Said memiliki prinsip dengan selogan juangnya “TIJI-TIBEH”. Tiji Tibeh memiliki  dua makna, yaitu mati siji mati kabeh dan mukti siji mukti kabeh. Prinsip ini memiliki makna kalau satu meninggal, maka yang lain akan meninggal. Kalau yang satu bahagia, maka yang lain juga akan bahagia, sejahtera satu maka sejahtera semua. Slogan ini menjadi pengikat tali batin antara Gusti (pimpinan) dan kawula (rakyat). Mereka luluh menjadi satu dalam kata dan perbuatan, maju dalam langkah dan derap yang serasi, mereka merupakan keluarga besar yang bagaikan kata pepatah ”serumpun bagai serai, seliang bagai tebu”, memiliki makna, bersatu hati dalam segala hal. (Yayasan Mangadeg, 1988 : 21). 

Dalam perkembangannya prinsip ini menjadi dasar kearifan lokal masyarakat Salatiga. Hal ini terlihat dari penghayatan dan pemahaman para sesepuh dan pinisepuh yang sangat menghidupi ajaran Raden mas Said “mikul duwur mendem jero” serta falsafah “Tri Dharma”. Semangat perjuangan dan falsafah hidupnya mengenai kemandirian, kebebasan dan kebersamaan inilah yang menjadi dasar dalam budaya Salatiga. Hal ini seperti yang dikatakan oleh pak Amrih, salah satu narasumber dalam penelitian ini, bahwa kearifan lokal masyarakat Salatiga sangat dipengaruhi oleh ajaran dan falsafah hidup Raden maas Said. Pendapat bapak Amrih ini juga dipertegas oleh pendapat bapak Jarwadi yang mengatakan bahwa budaya masyarakat Salatiga dilandasi dengan toleransi, gotong royong dan hidup rukun sebagai kearifan Lokal yang dimiliki oleh Masyarakat Salatiga.

Literasi Berdasarkan kearifan Lokal Masyarakat Salatiga

Literasi media merupakan sebuah alternatif untuk memberdayakan masyarakat dari kepungan media. Literasi media memiliki tujuan supaya masyarakat memiliki kemampuan untuk memilih dan memilah pesan-pesan yang disampaikan oleh media. Konsep ini memiliki tujuan untuk mendidik publik supaya mampu berinteraksi dan memanfaatkan media secara cerdas dan kritis. Akibatnya, publik tidak mudah dibodohi media dan tidak mudah dieksploitasi media untuk kepentingan-kepentingan yang tidak berpihak pada kebutuhan publik. Tindakan konkret melek media adalah pendidikan dan pelatihan bagi publik supaya mampu memahami isi media, mampu mengakses dan menggunakan media, serta mampu berkomunikasi melalui media secara interaktif. 

Pada saat ini, literasi media merupakan keahlian yang harus dimiliki oleh setiap orang ditengah gempuran informasi yang tidak bisa dibendung lagi, baik dari media elektronik maupun dari media digital. Banjir informasi yang tidak dapat dibendung, membuat setiap orang harus bijaksana dalam memilih pesan-pesan yang akan dikonsumsi. Di tengah gempuran infomasi ini, bisa dipastikan seorang individu tidak akan bisa bertahan apabila tidak memiliki kemampuan untuk menerima dan mengelola informasi secara bijaksana. Hal inilah yang menjadi kekuatiran untuk anak-anak Sekolah Dasar, khususnya yang ada di Salatiga.
Kekuatiran ini muncul karena tidak semua anak-anak Sekolah Dasar memiliki kemampuan untuk menerima dan mengelola informasi secara bijaksana. Tidak semua anak Sekolah Dasar merupakan khalayak aktif yang memiliki kemampuan untuk menerima dan mengelola informasi secara bijaksana. Frank Biocca (1988) membedakan audience atau khalayak menjadi khalayak aktif dan pasif. Beberapa karakteristik yang dimiliki oleh khalayak aktif adalah: Pertama, khalayak aktif dianggap selektif ketika mengkonsunmsi media yang akan digunakan. Kedua, utilitarianisme (utilitarianism), audience dianggap aktif apabila ketika mengkonsumsi suatu media selalu dilatarbelakangi kepentingan dan tujuan. Mereka mengkonsumsi media untuk memenuhi kepentingan serta kebutuhan yang mereka miliki. Karakteristik yang ketiga adalah intensionalitas (intentionality), yaitu menggunakan secara sengaja. Audience aktif ketika mengkonsumsi suatu media tidak hanya ‘sekedar’ menonton saja, tetapi dalam setiap aktifitas menonton yang mereka lakukan selalu dilakukan secara sengaja. Keempat, keikutsertaan (involvement), yaitu alasan yang selalu menyertai ketika mereka mengkonsumsi media. Kelima, khalayak aktif dianggap sebagai khalayak yang tidak mudah terpengaruh dan tidak mudah dibujuk oleh rayuan media (Littlejohn & Gray, 2001, p. 333). Sedangkan audience pasif adalah audience yang tidak dapat membedakan mana informasi yang layak dan patut di konsumsi, mana yang tidak.
Berdasarkan pengelompokan yang dilakukan oleh Frank Biocca ini, anak-anak Sekolah Dasar sebagian besar bisa dikelompokkan ke dalam audience yang pasif. Oleh karena itu literasi media merupakan urgensi bagi generasi muda ini. Menurut Nina Armando (2010), ada tiga manfaat dari literasi media untuk generasi muda ini, yaitu pertama membantu anak belajar berpikir, merenung dan meraih pengetahuan baru serta menghubung-hubungkan berbagai gagasan. Kedua, melatih anak untuk berpikir kritis, dan ketiga membantu anak untuk menikmati kegiatan mereka. Literasi media membuat anak berpikir kritis dan tidak begitu saja menerima pesan dari media seperti apa adanya. 
Ada berbagai cara dan strategi yang dapat dilakukan untuk literasi media. Salah satu strategi yang digunakan adalah dengan menggunakan budaya dan kearifan lokal yang dimiliki oleh setiap masyarakat. Kellner dalam bukunya “Budaya Media: Cultural Studies, Identitas dan Politik, antara Modern dan Postmoder” mengatakan bahwa masyarakat sebetulnya dapat menolak pengaruh-pengaruh budaya media dengan menggunakan budaya yang mereka miliki. Pesan-pesan dominan yang disampaikan oleh media massa dan penciptaan pembacaan serta pemanfaatan pribadi terhadap budaya yang diproduksi secara masal oleh media dapat difilter dengan menggunakan budaya yang dimiliki oleh masyarakat sebagai sumber pemberdayaan diri mereka dan menciptakan makna identitas dan bentuk kehidupan mereka sendiri. 
Menurut Kellner, salah satu cara yang dapat digunakan untuk menciptakan masyarakat yang cerdas dalam menggunakan media adalah dengan menggunakan budaya mereka sendiri. Dalam pandangan Kellner, budaya yang dihidupi oleh suatu masyarakat, dapat digunakan sebagai filter dalam menghadapi terpaan dari media massa yang nota bene menyampaikan pesan-pesan dengan berdasarkan pada budaya asing. Tidak bisa dipungkiri, selama ini media massa cenderung menyajikan tayangan dan menyampaikan informasi-informasi dengan latar belakang budaya asing. Pesan-pesan yang disampaikan oleh media merupakan konstruksi dari nilai-nilai budaya asing yang tidak jarang justru bertentangan dengan budaya yang kita miliki. Literasi media dengan berdasarkan pada budaya dan kearifan lokal yang dimiliki masyarakat kita, akan membuat generasi muda kita mengerti dan mememahami budaya dan kearifan lokal yang diturunkan oleh nenek moyang mereka. Di sisi yang lain, kearifan lokal yang dimiliki oleh suatu masyarakat, akan menjadi tameng dalam menghadapi terpaan televisi. 
Kearifan lokal yang merupakan manifestasi dari ajaran-ajaran budaya yang dihidupi oleh suatu masyarakat lokal, dapat digunakan sebagai filter untuk menyerap dan mengolah kebudayaan asing sesuai watak dan kemampuan sendiri, termasuk budaya-budaya asing yang terpublikasi ke masyarakat melalui media massa. Nilai-nilai budaya serta kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat dapat digunakan sebagai dasar pada saat menginterpretasikan pengalaman yang mereka peroleh dari media massa, sehingga tingkah laku sosial yang terbentuk merupakan tingkah laku sosial yang sesuai dengan budaya masyarakat itu bukan tingkah laku sosial yang berdasarkan budaya media.
Mengacu dari pendapat Kellner, kearifan lokal masyarakat Salatiga juga dapat digunakan sebagai filter dalam menghadapi terpaan televisi. Hanya saja, penerapan kearifan lokal sebagai filter dalam menghadapi terpaan televisi bukan suatu hal yang mudah. Mengingat dalam era globalisasi pada saat ini, banyak generasi muda yang tidak lagi mengerti, memahami dan menghidupi kearifan lokal dari budaya yang mereka miliki. Budaya luar yang masuk melalui media massa lebih banyak mempengaruhi hidupnya dibandingkan dengan budaya dan kearifan lokal yang mereka miliki. Sekalipun banyak generasi muda yang tidak memahami tentang budaya dan kearifan lokal masyarakat Salatiga, tetapi kearifan lokal dan budaya masyarakat Salatiga masih diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat kita lihat dengan jelas dalam kehidupan masyarakat Salatiga dalam setiap harinya.
Oleh karena itu, edukasi literasi media dengan menggunakan kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat Salatiga, menjadi satu pendekatan yang cukup efektif untuk membangun generasi muda yang melek media. Selain melestarikan kearifan lokal masyarakat Salatiga, proses edukasi literasi media dengan menggunakan kearifan lokal merupakan proses dimana kearifan lokal masyarakat Salatiga dapat digunakan sebagai filter dalam menghadapi terpaan media. 
Menurut Bapak Amrih (guru kesenian di Sekolah Dasar Laboratorium (Salatiga), Salatiga tidak mempunyai budaya khas. Dalam wawancara mendalam yang dilakukan pada tanggal 20 Juli 2017 ini, bapak Amrih menjelaskan bahwa budaya yang dimiliki oleh masyarakat Salatiga sangat dipengaruhi oleh budaya masyarakat Solo dan masyarakat Yogyakarta. Kedua budaya inilah yang sangat mempengaruhi budaya masyarakat Salatiga. Karena Salatiga lebih dekat dengan kota Solo dibandingkan dengan kota Yogyakarta, maka dalam perkembangannya budaya masyarakat Salatiga sangat dipengaruhi oleh budaya masyarakat Solo. Menurut pak Amrih, selain dipengaruhi oleh budaya masyarakat Solo, budaya masyarakat Salatiga dalam beberapa tahun terakhir ini justru mengarah ke budaya Magelangan. 

Dalam wawancara mendalam ini, bapak Amrih menjelaskan bahwa budaya dan kesenian yang berkembang di Salatiga didasari oleh sejarah Salatiga. Berawal dari perjanjian Salatiga, kemudian muncul kesenian Salatiga. Tokoh yang mempunyai peranan penting dalam perjanjian Salatiga ini adalah Pangeran Samber Nyowo (Mangkunegoro) atau yang sering dikenal dengan sebutan Raden Mas Said. Raden mas Said memiliki prinsip yang sangat terkenal dengan selogan juangnya “TIJI-TIBEH”. Tiji Tibeh memiliki  dua makna, yaitu mati siji mati kabeh dan mukti siji mukti kabeh. Prinsip ini memiliki makna kalau satu meninggal, maka yang lain akan meninggal. Kalau yang satu bahagia, maka yang lain juga akan bahagia, sejahtera satu maka sejahtera semua. Ibarat kata pepatah ”serumpun bagai serai, seliang bagai tebu”, memiliki makna, bersatu hati dalam segala hal (Yayasan Mangadeg, 1988 : 21).
Semangat juang pangeran Samber Nyowo dengan prinsip Tiji Tibeh ini terus berkembang dalam kehidupan masyarakat Salatiga sampai saat ini dan teraplikasi dalam bentuk saling menghargai, toleransi dan gotong royong. Toleransi dan gotong royong kemudian menjadi dasar bagi budaya yang berkembang di Salatiga. Hal ini dapat dilihat dari overt material yang muncul pada budaya masyarakat Salatiga. 

Salah satu budaya yang berkembang di Salatiga adalah budaya Saparan. Budaya Saparan berkembang di beberapa daerah yang ada di Salatiga. Menurut bapak Jarwadi, kepala bidang kebudayaan pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Salatiga, budaya Saparan ini berkembang di beberapa daerah yang ada di Salatiga. Dalam wawancara mendalam yang dilalukan pada tanggal 21 Juli 2017 ini, bapak Jarwadi menjelaskan bahwa wujud budaya Saparan yang ada di Salatiga antara desa yang satu dengan desa yang lain berbeda-beda. Di Randu Acir, budaya Saparan dilakukan setiap bulan Sapar dengan menggelar pentas Wayang Kulit. Kearifan lokal dari budaya Saparan yang dilakukan noleh masyarakat Randu Acir ini adalah gotong royong, saling menghargai, patuh pada leluhur (wewaler) dan patuh pada orang tua.
Wujud budaya Saparan di daerah Tegalrejo berbeda dengan di daerah Randu Acir. Ketika melakukan Saparan, masyarakat yang ada di Tegalrejo melakukan bersih desa, bersih masjid dan bersih-bersih daerah lingkungan sekitar mereka. Menurut bapak Jarwadi, pada saat melakukan Saparan, masyarakat yang ada di Tegalrejo ini menanggap Tajub. Budaya yang dilakukan oleh masyarakat Tegalrejo ini tidak lepas dari sejarah berdirinya desa Tegalrejo. Kearifan lokal dari budaya Saparan yang dilakukan oleh masyarakat Tegalrejo ini adalah Gotong royong. Gotong royong yang dilakukan yang dilakukan oleh masyarakat membentuk kebersamaan dan saling pengertian.
Sekalipun wujud dari budaya Saparan di daerah Randu Acir dan di Tegalrejo berbeda, tetapi inti dan semangat dari kedua budaya ini adalah sama, yaitu gotong royong, saling menghargai, kebersamaan dan pengertian. Keempat hal inilah merupakan wujud dari kearifan lokal masyarakat Salatiga. 
Selain Saparan, budaya lain yang berkembang di Salatiga muncul dalam bentuk kesenian. Kesenian Salatiga yang muncul dari perkembangan sejarah Salatiga ini adalah Tari bagongan, Jurit Ampil, Drum Black, Tari Teklek, Ndeng Thek dan Topeng Ireng. Mas Ari, ketua komunitas Cinta Salatiga mengatakan bahwa Tari Wara Wiri merupakan salah satu budaya yang muncul di Salatiga. Dalam wawancara mendalam yang dilakukan pada tanggal 29 Juli 2017 ini, mas Ari menjelaskan bahwa budaya ini menampilkan beberapa puluh orang yang menari bersama dengan menari antara kaki dan tangan maju bersama. Tarian ini sebetulnya merupakan wujud sindiran terhadap kehidupan kita yang seringkali melakukan hal-hal yang tidak benar. Di sisi yang lain, tarian ini akan nampak bagus kalau ada kerjasama dan kebersamaan. Kerjasama dan kebersamaan inilah yang merupakan kearifan lokal yang diajarkan melalui kesenian ini.

Jurit Ampil merupakan tarian yang menampilkan penari-penari perempuan Tari Teklek merupakan tarian yang dilakukan secara bersama-sama dengan menggunakan teklek (sepatu yang dipakai secara bersama-sama dari kayu). Menurut pak Amrih, untuk menampilkan Tari Jurit Ampil dan Tari Teklek, dibutuhkan kebersamaan dan kekompakan. Kedua tarian ini tidak akan terlihat bagus kalau tidak ada kebersamaan dan kekompakan. Sedangkan Tari Ndeng thek dan Tari Topeng Ireng merupakan kesenian yang berkiblat ke Magelang. 
Budaya lain yang berkembang di Salatiga adalah Drumblek. Menurut bapak Nyoto, dalam wawancara mendalam pada tanggal 13 Juli 2017, salah satu budaya yang berkembang di Salatiga adalah drumblek. Drumblek pertama kali berkembang di daerah Pancuran. Drumblek merupakan kesenian yang mirip dengan drum band. Hanya saja alat yang digunakan dalam drumblek ini bukan alat-alat musik yang familiar, yang selama ini kita lihat. Alat-alat musik yang digunakan dalam drumblek ini adalah alat-alat rumah tangga yang sudah tidak dipakai. Kebersamaan dan harmonisasi merupakan landasan yang digunakan dalam melakukan permainan ini. Kebersamaan dan harmonisasi inilah yang merupakan bentuk kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat Salatiga yang didasari oleh sikap toleransi antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya.

Beberapa budaya overt material yang berkembang di masyarakat Salatiga, didasarkan pada kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat Salatiga. Kearifan lokal yang diajarkan secara turun temurun oleh Pangeran Sambernyowo dalam bentuk kebersamaan, saling menghargai, gotong royong dan toleransi, terus dihidupi sampai sekarang. Kearifan lokal inilah yang dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan literasi media. Literasi media didasarkan pada pemahaman bahwa masyarakat harus menghidupi semangat kebersamaan, saling menghargai, gotong royong dan toleransi. Keempat hal ini dapat digunakan sebagai filter dalam menghadapi terpaan media massa, khususnya televisi yang mengajarkan ideologi serta nilai-nilai dari budaya asing.
’Model literasi media untuk anak-anak Sekolah Dasar dengan menggunakan Multimedia Interaktif Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat Salatiga’ 
Literasi media yang dilakukan untuk anak-anak Sekolah Dasar yang ada di Salatiga adalah model literasi media dengan berbasiskan pada toleransi, kebersamaan, saling menghargai dan gotong royong yang merupakan kearifan lokal masyarakat Salatiga. Kearifan lokal ini menjadi dasar ajaran dalam menyampaikan penyadaran tentang penggunaan media televisi secara cerdas. 
Ada beberapa strategi yang dapat digunakan untuk melakukan literasi media untuk anak-anak Sekolah Dasar yang ada di Salatiga. Dalam sebuah wawancara mendalam dengan bu Bangun, guru SDN 9 yang ada di Salatiga, ada dua cara yang dapat dilakukan oleh sekolah untuk menyadarkan siswa-siswa supaya menonton televisi secara bijaksana. Dalam wawancara mendalam yang dilakukan pada tanggal 21 April 2017 ini, bu Bangun menjelaskan bahwa cara yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan nasihat kepada anak secara terus menerus dan dengan menggunakan media pembelajaran, misalnya video. 

Pendapat serupa juga disampaikan oleh bu Patmi, guru SDN 1 Salatiga. Dalam wawancara mendalam pada tanggal 20 April 2017, bu Patmi mengatakan bahwa guru harus terus menerus memberikan nasihat setiap saat kepada siswa-siswinya, baik pada saat dikelas maupun di luar kelas supaya mereka tidak terlalu menonton televisi. Menurut bu Patmi, anak-anak yang terlalu lama menonton televisi, mereka menjadi tidak fokus ketika mengikuti pelajaran. Oleh karena itu, mengingatkan anak secara terus menerus dengan kondisi yang santai menjadi cara yang paling efektif.
Apabila dikaitkan dengan kearifan lokal, Mas Ari sebagai salah satu penggerak komunitas Cinta Salatiga mengatakan, ada beberapa cara yang mereka lakukan untuk melakukan edukasi dan sosialisasi tentang budaya Salatiga kepada generasi muda di Salatiga, yaitu dengan datang ke sekolah-sekolah untuk melakukan diskusi dan untuk melakukan sosialisasi tentang budaya Salatiga. Selain itu, festival dolanan anak merupakan salah satu cara edukasi dan sosialisasi kepada anak-anak tentang budaya Salatiga.

Pak Amrih selaku budayawan dan sekaligus guru Sekolah Dasar di Sekolah Laboratorium UKSW mengatakan bahwa edukasi kepada anak-anak dapat dilakukan dengan menggunakan kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat Salatiga. Dalam wawancara mendalam yang dilakukan pada tanggal 5 September 2017 ini, pak Amrih mengatakan bahwa semangat toleransi menjadi dasar untuk membuat media edukasi kepada anak-anak untuk membangun kesadaran toleransi beragama dan untuk membangun kesadaran menggunakan media secara cerdas. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa budayawan dan beberapa guru yang ada di Salatiga ini, ada dua model yang dihasilkan dari penelitian yang dilakukan oleh Darmastuti, Martyas Edi dan Christianto (2017). Literasi media dengan berdasarkan pada kearifan lokal masyarakat Salatiga dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui komunikasi antar personal secara informal, dan melalui edukasi dengan menggunakan multimedia, khususnya dengan menggunakan game. Model literasi melalui komunikasi antar personal dapat dilakukan oleh guru-guru dengan cara memberikan nasihat dan terus mengingatkan kepada siswa-siswi supaya tidak terlalu lama menonton televisi dan harus bijaksana ketika memiliki acara-acara yang akan ditonton.

Model yang kedua adalah edukasi dengan menggunakan multimedia, secara spesifik adalah dengan menggunakan game. Literasi media dilakukan dengan menggunakan game edukasi dalam bentuk cerita kehidupan sehari-hari. Dalam game ini seorang anak memainkan salah satu peran di dalam game itu. Game dibuat dengan setting kota Salatiga dan dengan latar belakang budaya Salatiga. Game disajikan dengan menampilkan tokoh-tokoh sebagai gambaran anak-anak Salatiga. Nama tokoh-tokoh utama adalah Welas dan Asih. Welas dan Asih merupakan nama dengan menggunakan bahasa Jawa yang memiliki arti belas kasihan dan memiliki kasih. Belas kasihan dan kasih merupakan aplikasi dari kearifan lokal masyarakat Salatiga, yaitu toleransi, kebersamaan, saling menghargai dan menghormati. Tokoh Welas dan Asih seperti pada gambar dibawah ini:
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Gambar 1. Tokoh Welas

Gambar 2. Tokoh Asih

Kesimpulan

Literasi media yang dilakukan untuk anak-anak Sekolah Dasar yang ada di Salatiga adalah model literasi media dengan berbasiskan pada kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat Salatiga. Kearifan lokal masyarakat Salatiga didasarkan pada ajaran Raden Mas Said (Raden Sambernyowo). Kearifan lokal masyarakat tersebut adalah kebersamaan, saling menghargai, gotong royong dan toleransi.

Kebersamaan, saling menghargai, gotong royong dan toleransi menjadi dasar untuk membuat strategi literasi media. Ada dua model yang dihasilkan dalam penelitian ini untuk literasi media dengan berdasarkan pada kearifan lokal masyarakat Salatiga. Kedua model ini adalah Model literasi melalui komunikasi antar personal dan model edukasi dengan menggunakan game. Model komunikasi antar personal dilakukan oleh guru-guru dengan cara memberikan nasihat dan terus mengingatkan kepada siswa-siswi supaya tidak terlalu lama menonton televisi dan harus bijaksana ketika memiliki acara-acara yang akan ditonton.

Model edukasi dengan menggunakan game, merupakan penerapan game sebagai medi edukasi di kelas. Game edukasi dalam bentuk cerita kehidupan sehari-hari dengan setting kota Salatiga dan budaya masyarakat Salatiga. Dalam game ini seorang anak memainkan salah satu peran di dalam game itu, dengan menampilkan tokoh-tokoh sebagai gambaran anak-anak Salatiga. Nama tokoh-tokoh utama adalah Welas dan Asih. Welas adalah belas kasihan dan Asih adalah Kasih. Welas dan Asih sebagai wujud dari kearifan lokal masyarakat Salatiga, kebersamaan, saling menghargai, gotong royong dan toleransi.
Saran

Mengacu dari pendapat Douglas Kellner (2010), budaya yang dimiliki oleh suatu masyarakat dapat digunakan sebagai filter dalam menghadapi budaya yang disampaikan oleh media. Oleh karena itu, budaya dan kearifan lokal yang dimiliki oleh setiap masyarakat dapat digunakan sebagai filter dalam menghadapi terpaan media. Hanya saja, belum semua budaya yang dimiliki oleh suatu masyarakat di gali dan kemudian digunakan sebagai strategi dalam menghadapi terpaan media. 

Berdasarkan hal ini, maka budaya dan kearifan lokal yang dimiliki oleh suatu masyarakat dapat digali dan dipetakan sebagai model dalam menghadapi terpaan media. Ini menjadi pekerjaan rumah buat kita semua. Di satu sisi, gerakan ini akan membantu melestarikan budaya yang dimiliki oleh masyarakat kita, di sisi yang lain, budaya dan kearifan lokal yang dimiliki oleh suatu masyarakat dapat digunakan sebagai filter dalam menghadapi terpaan media, khususnya televisi.
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